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Pendahuluan

A.  Latar Belakang

Pada dekade awal kemerdekaan serta pembangunan bangsa
dan negara dikenal dan dikumandangkan dua “slogan,” tetapi satu
yaitu nation and character bulding yang maknanya pembangunan
bangsa dan pembangunan karakter (watak) bangsa. "Pembangunan
bangsa” digelorakan dengan mantapnya Negara Kesatuan Republik
Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Negara Bhineka Tunggal
Ika, Satu Tanah Air, Satu Bangsa dan Satu Bahasa. Di samping itu,
"pembangunan karakter” digempitakan demi kokohnya budaya
bangsa yang berkepribadian, berdiri di atas kaki sendiri, dan
bermartabat. Bangsa Indonesia, yang berani memerdekakan dirinya
melalui revolusi perjuangan rakyat, adalah bangsa yang diyakini
mampu menjadi bangsa yang besar.

Pancasila sebagai falsafah bangsa dan dasar negara menjadi
acuan dasar pembangunan bangsa dan pembangunan karakter
bangsa. Karakter Pancasilais diidealkan menjadi basis bagi
pembangunan bangsa dan negara yang merdeka, bersatu, berdaulat,
adil dan makmur. Nilai-nilai luhur Pancasila menjadi acuan dasar
bagi upaya pencerdasan kehidupan bangsa yang berkarakter, yang
mampu berdiri di atas kaki sendiri, dan berpartisipasi aktif dalam
upaya membangun dunia berdasarkan perdamaian abadi, peri-
kemanusiaan, dan peri-keadilan.

Dalam perjalanan pembangunan bangsa dan negara dari
dekade ke dekade, glora nation and character building agaknya
semakin meredup. Pancasila yang digelorakan sejak dimulainya
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Studi Pustaka

MANAJEMEN pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya instrumental
untuk mencapai tujuan pendidikan. Di dalamnya tersirat makna
kerja sama dan tujuan bersama. Semua upaya dalam manajemen
pendidikan diarahkan supaya pendidikan dapat berlangsung
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, penguasaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Manajemen pendidikan yang memfasilitasi pembangunan
karakter bangsa dilakukan sejak menetapkan elemen dasar
organisasi pendidikan itu sendiri, yaitu dengan menetapkan
Pancasila sebagai landasan filosofi organisasi, penetapan nilai-nilai
dasar (value), visi-misi dan tujuan dengan mengacu kepada
Pancasila. Dengan demikian atmosfer yang digunakan untuk
menjalankan fungsi manajemen pendidikan tersebut yaitu di dalam
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan kepengawasan
dilandaskan pada nilai-nilai Pancasila. Setiap dimensi manajemen
pendidikan, vyaitu kepemimpinan, kepegawaian, kurikulum,
keuangan, sarana prasarana, kemitraan, dan layanan khusus
dilaksanakan dengan fungsi manajemen yang dilandaskan pada
nilai-nilai Pancasila tersebut. Penampilan perilaku pemimpin dan
tenaga kependidikan pada setiap lembaga pendidikan diwarnai
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ewasa ini produksi dan operasi adalah unsur

penting dalam sebuah perusahaan. Kelangsungan

hidup mati suatu perusahaan terdapat pada
produksi dan operasinya. Kegiatan ini dalam banyak
perusahaan melibatkan bagian terbesar dari karyawan dan
mencakup jumlah terbesar dari aset perusahaan. Oleh
karena itu, kegiatan produksi dan operasi menjadi salah satu
fungsi utama perusahaan.

Manajemen operasional adalah bentuk pengelolaan
secara menyeluruh dan optimal pada masalah tenaga kerja,
barang-barang seperti mesin, peralatan, bahan-bahan
mentah, atau produk apa saja yang sekiranya bisa dijadikan
sebuah produk barang dan jasa yang biasa dijualbelikan.

Selanjutnya, secara definisi, manajemen operasional
juga sebagai penanggung jawab dalam sebuah organisasi
bisnis yang mengurusi persoalan produksi. Baik dalam
bidang barang atau jasa. Dilihat dari definisi, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan. Pertama, fungsi manajemen
operasional, yakni dalam hal pengambilan keputusan
mengenai kebutuhan-kebutuhan operasional. Kedua,
manajemen operasional juga harus memperhatikan
mengenai sistemnya. Terutama sistem transformasi. Sistem
ini termasuk juga dalam sistem pengurusan mengenai
membuat rancangan serta analisis dalam operasi nanti. Yang
ketiga mengenai hak pengambilan keputusan dalam sebuah
manajemen operasional

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu wadah
pembelajaran dalam menimba ilmu utamanya dalam mata
kuliah manajemen sumber daya manusia terlibat (zzvolve)
without selibat (celibacy) berbasis kewirausahaan dengan
menggunakan teknologi (Technoprenenrship) terkhusus dalam
menentukan faktor-faktor moral kemanusiaan.
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